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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi 
Hakekatnya manusia sebagai makhluk sosial yang tidak memiliki daya untuk hidup sendiri. Untuk menjalankan aktivitas dalam kehidupannya, manusia butuh orang lain. Dalam menjalin hubungan dengan orang lain setiap individu perlu berinteraksi satu dengan yang lainnya. Dalam proses interaksi tersebut peran komunikasi sangat penting karena dengan komunikasi orang akan mengerti apa yang menjadi tujuannya. Untuk lebih jelasnya berikut akan di bahas mengenai komunikasi itu sendiri. 
2.1.1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti “sama”,communico, communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suuatu pesan secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “kita berbagi pikiran”, kita mendiskudikan makna”, dan “kita mengirimkan pesan”. (Mulyana, 2005:41) 
Ada beberapa definisi dari para ahli mengenai komunikasi, diantaranya Carl I.Hovland memaparkan pemikirannya mengenai definisi komunikasi seperti dikutip dalam Mulyana (2005:62) menyatakan, “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikate)”     (Carl I.Hovland dalam Mulyana, 2005:62).

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Everett M.Rogers yang dikutip oleh Mulyana, ”Komunikasi adalah suatu proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”( Everett M.Rogers dalam Mulyana, 2005:62).

Bernard Berelson dan Gary A.Steiner mengemukakan, ”Komunikasi: transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya. Tindakan atau proses transimisi itulah yang biasanya disebut komunikasi.” (Bernard Berelson dan Gary A.Steiner dalam Mulyana, 2005:62).
Gode sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan, “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau lebih (Gode dalam Sendjaja, 2004: 1.11).
Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan oleh komunikator. 

2.1.2. Unsur-unsur Komunikasi
Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-unsur yang harus di pahami, menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

· Komunikator
:
Orang yang menyampaikan pesan;

· Pesan
:
Pernyataan yang didukung oleh lambang;

· Komunikan
: 
Orang yang menerima pesan;

· Media
: 
Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;

· Efek

:  Dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy, 2002: 6)
2.1.3. Sifat Komunikasi 
Komunikasi adalah bagian yang paling mendasar dari kehidupan manusia. Setiap orang melakukan komunikasi untuk berinteraksi dan menjalin relasi dengan orang lain maupun dengan dirinya sendiri baik secara lisan maupun tulisan. Dalam berkomunikasi sesungguhnya seeorang telah menerapkan apa yang disebut sifat komunikasi. Sifat komunikasi menurut Onong Uchana Effendy ada beberapa macam,yaitu:
1. Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)

3. Verbal (Verbal)

   - Lisan (Oral)

   - Tulisan

4.   Non verbal (Non-verbal)

               - Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

               - Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7)

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat dipenuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal dibagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.

2.2. Tinjauan Tentang Humas
Bidang Humas atau Public Relations adalah suatu bidang yang sangat luas dan berhubungan dengan berbagai pihak juga mempunyai hubungan erat dengan kemajuan- kemajuan dalam masyarakat di berbagai bidang. Terlebih dari itu seorang Public Relations harus mengandalkan strategi yaitu agar perusahaan disukai dan dipercaya oleh pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan

2.2.1. Pengertian Humas (Public Relations)
Bicara mengenai definisi atau pengertian Humas (Public Relations) banyak ahli yang mengemukakan pendapat mengenai pengertian Humas. Berikut ini adalah pengertian Humas dari para ahli:
J.C., Seidel, Public Relations Director, Division of Housing, State of New York mengemukakan dalam Oemi (1984:24):
“Public Relations is the continuing process by which managen\ment endeavours to obtain goodwill and understandin of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, out inwardly through all means of expression”.(Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan public umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). (Oemi, 1984:24)
Selain itu W.Emerson Reck, Public Relations Director, Colgate University mengemukakan dalam Oemi (1984:25):

“Public Relations is the continued process of keying policies, services and actions to the best interest of those individualand groups whose confidence and goodwill an individual or institution of these covets, and secondly, it is the interpretation of these policies, sercices and action to assure complete understanding and appreciation”. (Public Relations adalah kelanjutan dari proses penetapan keijaksanaan, penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan atau goodwill dari mereka. Kedua, pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya). (Oemi, 1984: 25)
Definisi Humas yang selanjutnya adalah pendapat Howard Bonham, Vice Chairman, American National Red Cross mengemukakan dalam Oemi (1984:25):

 “Public Relations is the art of bringing about better public understanding which breedsd greater public confidence for any individual or arganization”. (Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian public yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan public terhadap seseorang atau sesuatu organisasi). (Oemi, 1984: 25)
Definisi lainnya dikemukakan oleh Bertrand Russel Canfield dalam Oemi (1984), ia mengemukakan:

”Public Relations is a philosophy of management which places the interest of people first in policies interpreted to the public to secure understanding and obtain goodwill”. (Public Relations adalah falsafah management yang didalam tiap keputusan dan tindakannya mendahulukan kepentingan orang lain). (Oemi, 1984: 26).
2.2.2. Ciri-ciri Humas (Public Relations)

Ciri- ciri Public Relations menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, MA, (2002:24) adalah sebagai berikut:

1. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik.

2. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh  manajemen suatu organisasi.

3. Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah public eksternal dan public internal.
4. Operasionalisasi humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi, baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.
2.2.3. Tugas Humas
Untuk melaksanakan tugasnya, menurut Cutlip dan Center serta Canfield dalam buku Hubungan Masyarakat karangan Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, (2002:34-35), aktifitas humas dalam suatu perusahaan meliputi:

1). Membina hubungan ke dalam (Internal Relations). Internal publik yaitu publik yang berada di dalam organisasi atau perusahaan seperti supervisor, karyawan pelaksana, manajer, pemegang saham dan direksi perusahaan. Ruang lingkup tugas PR ke dalam adalah sebagai berikut:

· Membina sikap mental karyawan agar dalam diri mereka tumbuh ketaatan, kepatuhan dan dedikasi terhadap lembaga atau perusahaan dimana mereka bekerja.

· Menumbuhkan semangat cooperative atau kelompok yang sehat dan dinamis.

· Mendorong tumbuhnya kesadaran lembaga atau perusahaan

2).  Membina hubungan ke luar (Eksternal Relations). Eksternal publik secara organik tidak berkaitan langsung dengan perusahaan seperti pers, pemerintah, publik pelanggan, bank, komunitas dan pemasok. Ruang lingkup tugas PR ke luar adalah mengusahakan tumbuhnya sikap dan citra (image) publik yang positif terhadap segala kebijakan dan langkah-langkah organisasi atau perusahaan. (Onong, 2002:34-35)
Dari pemaparan daiatas jelas terlihat bahwasanya tugas seorang humas dalam suatu organisasi memiliki 2 aspek kerja yakni: 

· Kegiatan Internal Humas
Kegiatan internal humas adalah segala sesuatu yang berkenaan dengan tugas humas menciptakan goodwill pada karyawan. Humas internal berfokus pada hubungan dengan karyawan atau pegawai peruusahaan, dan terutama aspek-aspek manusiawi. Humas merupakan sebuah jembatan yang menghubungkan antara karyawan dan pihak management, menyatukan persepsi,  dan mensosialisasikan kebijakan-kebijakan perusahaan sehingga tercipta sebuah sinergi antara karyawan dan pihak management.
Humas internal juga berperan untuk melakukan komunikasi internal, Komunikasi internal atau komunikasi pegawai atau employee communication, terdiri dari 3 jenis:

1. Keterbukaan Pihak manajement

2. Kesadaran dan pengakuan pihak manajemen akan nilai dan arti penting komunikasi dengan para pegawai.

3. Keberadaan seorang manajer komunikasi yang tidak hanya ahli dan berpengalaman, namun juga didukung oleh sumber-sumber daya teknis yang modern.

Selain itu, kegunaan humas internal meliputi:

1. Penjelasan kebijakan perusahaan dan menampung keluhan-keluhan
2. Memelihara keterbukaan

3. Pemaparanlaporan dan pembbukuan tahunan

4. Perombakan personalia

5. Penjelasan teknologi baru

6. Peningkatan keselamatan kerja

7. Penyampaian berita personalia

8. Paparan struktur manajemen

9. Sosialisasi penerbitan saham

10. Kesejahteraan pegawai

11. Sosisalisasi peraturan

Dalam pelaksanaannya humas internal membutuhkan media untuk penyampaian pesan, adapun media internal meliputi:

1. Jurnal internal

2. Majalah

3. Koran

4. Newsletter

5. Poster.
· Kegiatan Eksternal Humas :

A.  Membina hubungan baik dengan Pers / Media Massa (Pers / Media Relation) diantaranya adalah:
· Mengadakan pertemuan dengan insan Pers tiga (3) bulan sekali, dengan Wartawan maupun Pemimpin Redaksi.

· Membuat / mengirimkan Press Release.

· Partisipasi dalam kegiatan pers.

· Memasang Iklan atau Sponsorship.

· Mengunjungi dapur Redaksi.

· Membantu Wartawan (secara pribadi maupun kelompok).

B. Membina hubungan dengan Masyarakat Sekitar (Community Relations) diantaranya adalah
· Mensosialisasikan kegiatan, program atau tujuan perusahaan kepada masyarakat.

· Partisipasi dalam kegiatan masyarakat sekitar.

· Mengundang Tokoh Masyarakat dalam acara-acara perusahaan.

· Memberikan bantuan material maupun moral dalam bidang keagamaan, pendidikan, sosial budaya, dsb.

C. Membina hubungan dengan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Government Relations).

D. Membina hubungan dengan Lembaga Pendidikan, Lembaga Pemerintahan maupun Lembaga Swasta

Komunikasi dalam suatu perusahaan sangat memilik peran yang penting, dengan komunikasi maka akan timbul pengertian yang baik antara pihak manajemen dengan karyawannya. Adalah suatu tugas utama dari seorang Public Relations Officer untuk mengatur arus komunikasi dalam suatu perusahaan. Pada pembahasan pada sub bab berikutnya akan dibahas tinjauan tentang komunikasi organisasi.

2.3. Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi
Komunikasi dalam suatu organisasi bukan hanya merupakan bincang-bincang antara individu yang menjadi suatu bagian dalam perusahaan. Komunikasi dalam organisasi merupakan suatu pertukaran pesan antara elemen-elemen perusahaan termasuk individu yang berada di dalamnya sebagai bentuk proses interaksi, evaluasi, dan peristiwa pertukaran pesan baik dari atasan kepada bawahan atau sebaliknya, atau juga sesama karyawan.
2.3.1.  Definisi Komunikasi Organisasi

Bebicara Komunikasi organisasi sesungguhnya lebih daripada sekedar apa yang dilakukan orang-orang. Komunikasi organisasi adalah suatu disiplin studi yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat. Pace dalam buknya menjelasakan baahwa seseungguhnya definisi komunikasi terbagi atas 2 bagian. Yaitu:
1. Definisi Fungsional Komunikasi Organisasi

Secara fungsional “komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan”( Pace, 2006: 31)
2. Definisi Interpretif Komunikasi Organisasi
Definisi tradisonal (fungsionalis dan objektif) komunikasi organisasi cenderung menekankan kegiata penanganan-pesan yang terkandung dalam suatu “batas organisasional (organizational boundary)”.

Komunikasi organisasi, dipandang dari suatu perspektif interpretif (subjektif) adalah proses penciptaan makna atas interaksi yang merupakan organisas. Komunikasi organisasi adalah “perilaku pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam prose situ berinteraksi dan memberi makna atas apa yang  terjadi.( Pace, 2006: 33)
Pada intinya komunikasi organisasi adalah proses penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara, dan mengubah organisasi. Sifat terpenting komunikasi organisasi dalah penciptaan pessan, penafsiran, dan penanganan kegiatan organisasi dan apa maknanua bergantung pada konsepsi seseorang mengenai organisasi.
Bila organisasi dianggap sebagai suatu struktur atau wadah yang telah ada sebelumnya, maka komunikasi dapat dianggap sebagai “suatu substansi nyata yang mengalit ke atas, ke bawah, dan ke samping dalam suatu wadah” (Putnam, 1983, hlm, 39) Dalam pandangan itu, komunikasi berfungsi mencapai tujuan dari sistem organisasi. Fungsi-fungsi komunikasi lebih khusus meliputi pesan-pesan mengenai pekerjaan,pemeliharaan motivasi, integrasi, dan inovasi (farace, Monge, & Russell, 1977, hlm. 56-57 dalam Pace, 2006:34). 
Komunikasi mendukung struktur organisasi dan adaptasinya dengan lingkungan. Bila organisasi merupakan suatu pemroses informasi besar, maka maksud proses komunikasi adalah untuk memperoleh informasi yang tepat bagi orang yang tepat pada saat yang tepat. Berdasarkan perspektif ini, komunikasi organisasi dapat dilihat sebagai “proses mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan komunikasi yang memungkinkan organisasi berfungsi”. (Farace, Morge, & Russell, 1977, hlm.4, dalam Pace, 2006: 34)
Mengingat penelitian iniberkaitan dengan proses sosialisasi yang merupakan salah satu tugas humas dalam perusahaan, maka pembahasan selanjutnya akan membahas tinjauan tentang sosialisiasi.
2.4. Tinjauan Tentang Sosialisasi 
Sosialisasi adalah suatu proses penyampaian pesan yang merupakan pengenalan tentang suatu peristiwa yang terjadi dalam masyarakat, perusahaan, maupun organisasi. Sosialisasi dalam perusahaan, biasanya dilakukan apabila ada suatu kebijakan-kebijakan baru yang akan dilaksanakan oleh perusahaan agar tercipta suatu efek yang baik sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh perusahaan tersebut. Sosialisasi adalah peristiwa komunikasi yang didalamnya terdapat kredibilitas, pesan, dsb. Berikut ini adalah pembahasan mengenai tinjauan tentang sosialisasi.  
2.4.1. Pengertian Sosialisasi

Sosialisasi menurut Gibson adalah proses dimana anggota dapat mempelajari nilai-nilai cultural, norma, keyakinan dan prilaku yang diminta sehingga memungkinkan mereka memberikan kontributif efektif bagi organisasi. (Gibson, 1996: 21)

Pendapat gibson lainnya mengenai pengertian Komunikasi organisasi yang disadur oleh Dwi Irawati yang dikutip dari Gibson (1994) memandang,“Sosialisasi sebagai suatu aktivitas yang dilakukan oleh organisasi untuk mengintegrasikan tujuan organisasional maupun individual”. dalam pengertian ini terdapat dua kepentingan yaitu kepentingan Organisasi dan kepentingan individu sebagai karyawan dalam suatu perusahaan. Dengan kata lain di dalam prosesnya sosialisasi akan berhasil apabila ada dukungan dari organisasi dan partisipasi dari karyawannya.
Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai aturan dari satu generasi ke genrasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosilaaisasi sebagai sebuah teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu.

2.4.2. Jenis_Jenis Sosialisasi
Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi dua: sosialisasi primer (dalam keluarga) dan sosialisasi sekunder (dalam masyarakat). Menurut Goffman kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total, yaitu tempat tinggal dan tempat bekerja. Dalam kedua institusi tersebut, terdapat sejumlah individu dalam situasi yang sama, terpisah dari masyarakat luas dalam jangka waktu kurun tertentu, bersama-sama menjalani hidup yang terkukung, dan diatur secara formal. Berikut adalah jenis sosialisasi:
1. Sosialisasi primer
Peter L. Berger dan Luckmann mendefinisikan sosialisasi primer sebagai sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil dengan belajar menjadi anggota masyarakat (keluarga). Sosialisasi primer berlangsung saat anak berusia 1-5 tahun atau saat anak belum masuk ke sekolah. Anak mulai mengenal anggota keluarga dan lingkungan keluarga. Secara bertahap dia mulai mampu membedakan dirinya dengan orang lain di sekitar keluarganya.

Dalam tahap ini, peran orang-orang yang terdekat dengan anak menjadi sangat penting sebab seorang anak melakukan pola interaksi secara terbatas di dalamnya. Warna kepribadian anak akan sangat ditentukan oleh warna kepribadian dan interaksi yang terjadi antara anak dengan anggota keluarga terdekatnya.
2. Sosialisasi sekunder
Sosialisasi sekunder adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah sosialisasi primer yang memperkenalkan individu ke dalam kelompok tertentu dalam masyarakat. Salah satu bentuknya adalah resosialisasi dan desosialisasi. Dalam proses resosialisasi, seseorang diberi suatu identitas diri yang baru. Sedangkan dalam proses desosialisasi, seseorang mengalami 'pencabutan' identitas diri yang lama.

Pada pembahasan dalam sub bab ini pula akan dibahas mengenai tinjauan efektivitas dari sosialisasi terkait dengan masalah yang diteliti. 
2.4.3. Definisi Efektivitas

Efekivitas berasal dari kata efek masing-masing tingkat efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab variabel dan variabel lain.(Gibson 1996:28). 

Efektivitas dalam konteks perilaku organisasi merupakan hubungan optimal antara produktivitas Kwalitas efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan. (Gibson 1996:28)

Pendekatan efektivitas modul multiple constituency adalah perspektif yang menekankan pentingnya hubungan relative diantara kepentingan yang menekankan pentingnya hubungan relative diantara kepentingan kelompok dan individual dalam suatu organisasi. (Gibson 1996: 45)
Efektivitas sosialisasi berarti suatu bentuk timbal balik yang berupa tanggapan tentang pesan yang disampaikan oleh suatu instansi kepada publiknya yang mana tanggapan tersebut dapat berupa  tindakan, ataupun pembentukan opini pada seseorang. 
Berikutnya peneliti bermaksud untuk membahas tinjauan tentang Initial Public Offering. Karena pada dasarnya penelitian ini meneliti hubungan dari efektivitas dari sosialisasi Initial Public Offering. 
2.5. Tinjauan Tentang Initial Public Offering
2.5.1. Definisi Initial Public Offering
Black’s Law Dictionary, mendefinisikan Initial Public Offering (IPO) dalam Widjaja (2009; 5) adalah :

“A company’s first public sale of stock; the first offering of an issuer’s equity securities to the public through a registration statement”( penjualan saham perdana kepada umum; pertama menawarkan dari suatu issuer' surat-surat berharga penting kepada umum melalui suatu pernyataan pendaftaran. (Widjaja, 2009: 5)

Istilah go public (penawaran umum) tidak lain adalah istilah hukum yang ditujukan bagi kegiatan suatu emiten untuk memasarkan dan menawarkan dan akhirnya menjual efek-efek yang diterbitkannya, baik dalam bentuk saham, obligasi atau efek lainnya kepada masyarakat secara luas. Dengan demikian, penawaran umum tidak lain adalah kegiatan emiten untuk menjual efek yang dikeluarkan kepada masyarakat yang diharapkan akan membeli dan dengan demikian memberikan pemasukan dana kepada emiten baik untuk mengembangkan usahanya, membayar utang, atau kegiatan lainnya yang diinginkan oleh emiten tersebut. (Widjaja, 2009; 6)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Initial Public Offering merupakan suatu kegiatan penjualan saham perdana milik pemerintah kepada publik, yang tujuannya adalah untuk memperoleh dana yang relatif besar dan meningkatkan nilai pasar.
Selanjutnya akan ditampilkan pembahasan tentang tinjuan motivasi. Peneliti menganggap motivasi sebagai suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang sebagai hasil dari proses pemikiran dan pemahaman tentang suatu objek atau suatu permasalahan yang terjadi. Dari proses pemikiran dan pemahaman tersebut maka akan terjadi suatu sinergi dari apa yang ditangkap oleh panca indera yang kemudian diolah dalam pemikiran, dan menjadi suatu dorongan untuk melakukan sesuatu.
2.6. Tinjauan Tentang Motivasi
Peneliti menganggap motivasi sebagai suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang sebagai hasil dari proses pemikiran dan pemahaman tentang suatu objek atau suatu permasalahan yang terjadi di sekitarnya. 
Dari proses pemikiran dan pemahaman tersebut maka akan terjadi suatu sinergi dari apa yang ditangkap oleh panca indera yang kemudian diolah dalam pemikiran, dan menjadi suatu dorongan untuk melakukan sesuatu. Untuk mengetahui tinjauan motivasi yang dikemukakan oleh para ahli akan dibahas pada sub bab berikut.

2.6.1. Definisi Motivasi

Motivasi secara umum sering diartikan sebagai sesuatu yang ada pada diri seseorang yang dapat mendorong, mengaktifkan, menggerakkan dan mengarahkan perilaku seseorang. Dengan kata lain motivasi itu ada dalam diri seseorang dalam wujud niat, harapan, keinginan dan tujuan yang ingin dicapai. 
Rismawaty dalam bukunya mendefinisikan, “ Motivasi adalah kedaan dalam pribai seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan” (Rismawaty, 2008: 49). 
Para psikolog menyetujui bahwa motivasi dapat dikelompokkan di dalam dua kelompok, yaitu:

a. Motivasi fisiologi, yang meerupakan motivasi ilmiah (biologis), seperti lapar, haus dan seks.

b. Motivasi psikologis, yng dapat dikelompokkan dalam tiga kategori dasar, yaitu: 1. Motivasi kasih sayang. 2. Motivasi mempertahankan diri. 3. Motivasi memperkuat diri.

Motivasi merupakan unsur kekuatan yang bersumber dari dalam diri suau individu. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.

2.6.2. Teori-Teori Motivasi
2.6.2.1. Teori  Hierarki
Maslow (1943, 1954) mengemukakan bahwa kebutuhan kita terdiri dari lima kategori: fisiologis; keselamatan atau keamanan; rasa memiliki (belongingness) atau social; penghargaan; dan aktualisasi-diri, seperti yang tergambar pada gambar 2.1. kebutuhan-kebutuhan ini, menurut Maslow berkembang dalam suatu urutan hierarkis, dengan kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling kuat (prepotent) hingga terpuaskan. 

Lima perangkat kebutuhan yang tersusun dalam suatu tatanan hierarkis, dimana kebutuhan fisiologis berada pada urutan lebih bawah, keselamatan dan keamanan berikutnya, kebutuhan akan rasa memiliki (belonging) di tengah, penghargaan (esteem) lebih tinggi, dan kebutuhan akan aktualisasi diri berada pada urutan paling atas. (Pace, 2006: 121). Berikut ini adalah gambar hierarki kebutuhan Maslow:
Gambar 2.1

Gambar hierarki kebutuhan Maslow
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2.6.2.2. Teori ERG
Bila Maslow mengemukakan lima kebuthan manusia, Alderferer (1972) mengemukakan tiga kategori kebutuhan. Ketigaa kategori tersebut adalah: existence (E) atau eksistensi, relatednesss (R) atau keterkaitan, dan growth (G) atau pertumbuhan. (Pace, 2006: 122)

Eksistensi meliputi kebutuhan fisiologis, seperti rasa lapar, rasa haus, dan seks, juga kebutuhan materi seperti gaji dan lingkungan kerja yang menyenangkan. Kebutuhan akan keterkaitan menyangkut hubungan dengan orang-orang yang penting bagi kita, seperti anggota keluarga, sahabat, dan penyelia di tempat kerja. Kebutuhan akan pertumbuhan meliputi keinginan kita untuk produktifdan kreaif dengan mengerahkan segenap kesanggupan kita. 
Umumnya, konsep kebutuhan ERG ni merupakan penghalusan dari system kebutuhan Maslow, namun berbeda dalam dua aspek. Pertama, Alderferer menyatakan bila kebutuhan akan akan eksistensi tidak terpenuhi, pengaruhnya mungkin kuat, namun kategori-kategori kebutuhan lainnya mungkin masih penting dalam mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan. Kedua, ia juga menegaskan bahwa meskipun suatu kebutuhan terpenuhi, kebutuhan tersebut dapat berlangsung terus sebagai pengaruh kuat dalam keputusan.
Teori yang dikemukakan oleh Alderferer inilah yang digunakan oleh peneliti untuk menguatkan pembahasan penelitian untuk mengukur hubungan antara efektivitas sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel (Persero) terhadap motivasi karyawannya. Teori ini digunakan oleh peneliti karena dianggap sebagai teori yang paling relevan untuk dijadikan kerangka pemikiran terhadap permasalahan yang diteliti, teori ERG digunakan karena teori ini dapat dikembangkan pada objek penelitian. 
